BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas didapatkan kesimpulan bahwa gerakan
ini telah melakukan serangkaian proses perencanaan program dimulai dengan
menentukan tujuan keseluruhan program. Tujuan yang dijadikan pijakan
perumusan program ini adalah tujuan akhir PTP yakni mewujudan pelajar tanpa
pacaran. Langkah berikutnya yakni melakukan identifikasi keadaan internal dan
eksternal. Keadaan atau kondisi internal yang dilihat meliputi jumlah SDM
yang dimiliki, pengalaman dan kemampuan SDM, serta waktu yang dimiliki
oleh SDM. Sedangkan dalam hal dana yang dilihat adalah posisi dana dan
sumber pendanaannya. Kondisi eksternal yang dilihat meliputi lingkungan
eksternal umum yang berkaitan dengan sosiokultural dan hukum terkait
pacaran, dimana pacaran dianggap sebagai hal yang biasa dan tidak ada aturan-
aturan yang secara tegas melarang pacaran baik dari lembaga pendidikan
maupun MUI sebagai pembuat fatwa hukum Islam di Indonesia. Berikutnya
lingkungan eksternal tugas yang dilihat hanya variabel pasar saja yakni adanya
kebiasaan pelajar terhadap pacaran dan minat pelajar terhadap kegiatan masjid
yang menurun dan lebih sibuk dengan smart phone-nya.

Setalah dilakukan pemetaan kondisi, gerakan ini kemudian melakukan
analisis terhadap kondisi-kondisi yang dijadikan sebagai pertimbangan dalam

perumusan program, diantaranya analisis kelemahan, kekuatan, peluang, dan
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ancaman. Kekuatan dari gerakan ini ada pada dasar geakan ini yang dianggap
kuat dan SDM yang memiliki pengalaman keorganisasian, idealisme, dan
kerjasamanya. Kelemahannya yakni terkait dengan pendanaan, anggota yang
jumlahnya sedikit dan waktunya terbatas, serta belum adanya sekretariat.
Peluangnya yakni pertama adanya kesamaan gagasan antara PTP dengan
Diknas, MUI, dan Gerakan dakwah di sosial media yang juga menolak pacaran.
Terakhir yang dipandang sebagai ancaman adalah potensi penolakan bahkan
cacian dari masyarakat pasti akan ada karena kebiasaan pacaran sudah menjadi
hal yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat.

Setelah dilakukan analisis SWOT barulah kemudian dilakukan
pengembangan serangkaian program hingga memunculkan enam belas
program. Setelah didapatkan enam belas program tersebut kemudian
digambarkan lagi kongkritnya bagaimana. Hal yang digambarkan secara
konsisten pada semua program diantaranya meliputi tujuan, sasaran program,
gambaran umum pelaksanaan, dan penanggung jawab program. Sedangkan
anggaran, penggambaran detail pembagian kerja detail dalam menjalankan tiap-

tiap program belum digambarkan.

. Saran

Dalam merumuskan perencanaan program hendaknya diperdalam lagi
dalam hal analisis untuk mengembangkan serangkaian program. Setelah
dipetakan mana kelemahan, kelebihan, peluang, dan ancaman program-

program yang dimunculkan perlu dianalisis juga apakah program benar-benar
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dapat dilaksanakan berdasakan kondisi-kondisi yang telah dipertimbangkan.
Kemudian dalam menggambarkan kongkrit program, karena sifat programnya
adalah program jangka panjang maka variabel anggaran juga perlu
digambarkan agar pada saat dijalankan tidak ada lagi persoalan-persoalan
kekurangan dalam hal anggaran.

Untuk penelitian kedepannya ada baiknya dilakukan juga penelitian
implementasi dan penilaian terhadap pelaksanaan program sehingga bisa
diketahui sejauh mana hasil dari serangkaian rencana program yang telah dibuat

oleh organisasi dakwah.



